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Pendahuluan

® Membaca merupakan kegiatan yang penting. Karena membaca jendela dunia yang artinya segala informasi bisa diperoleh melalui
membaca, agar menambah wawasan yang lebih luas dan kreativitas yang meningkat. Sedangkan minat baca merupakan kegiatan dan
aktivitas dalam memperoleh sebuah informasi dari keinginan diri sendiri untuk mendorong ketertarikan dan senang terhadap aktivitas
membaca serta adanya faktor penting yang memotivasi peserta didik untuk senang dalam mengikuti proses membaca. Oleh karena itu,
minat baca dijadikan aspek yang penting (Khasanah et al., 2023).

Namun permasalahan yang terjadi pada saat ini adalah minat baca peserta didik sangat rendah. Hal in1 sesuai dengan hasil survei yang
dilakukan oleh UNESCO pada tahun 2012 bahwa Indonesia memperoleh nilai 0,001 yang dapat diartikan bahwa sekitar 1000 peserta
didik Indonesia hanya satu peserta didik yang memiliki minat baca tinggi. Sedangkan hasil survei PIRLS pada tahun 2012 Indonesia
memperoleh skor 428 dari skor rata-rata 500 dan memperoleh peringkat ke 45 dari 48 negara. Namun berdasarkan hasil survei PISA
pada tahun 2022, Indonesia menempati peringkat 71 dari 81 negara untuk kemampuan membaca peserta didiknya. Kondisi ini
menunjukkan bahwa minat baca peserta didik masih sangat rendah (4dtmaja, 2020; Saadah & Apriliya, 2024). Maka upaya yang dilakukan
oleh pemerintah dengan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan dalam mengatasi permasalahan diatas, supaya minat baca peserta
didik semakin meningkat dengan merencanakan program gerakan literasi sekolah (Wulandani et al., 2022).
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Pendahuluan

® Gerakan literasi sekolah didirikan oleh Permendikbud Nomor 23 Tahun 2015 tentang penumbuhan budi pekerti dengan membuat
gerakan literasi nasional salah satunya adanya gerakan literasi sekolah. Adanya gerakan literasi sekolah digunakan untuk meningkatkan
rendahnya minat baca dengan membiasakan membaca buku selama 15 menit sebelum pembelajaran dimulai (Apriani, 2022; Heryati,
2020). Gerakan literasi sekolah memiliki kemampuan memahami berbagai aktivitas membaca, menulis dan berbicara (Pujiati et al., 2022).

Pada gerakan literasi sekolah memiliki tiga tahapan yaitu: tahap pembiasaan, tahap pengembangan dan tahap pembelajaran. Oleh karena
itu, gerakan literasi sekolah harus di implementasikan secara bertahap (Mulyo Teguh, 2020; Wiratsiwi, 2020).

D1 dalam gerakan literasi sekolah juga memiliki tujuan yaitu: 1) Meningkatkan budaya literasi membaca bagi peserta didik di sekolah
dasar. 2) Menumbuhkan kesadaran peserta didik terhadap pentingnya membaca (Sari & Rezania, 2023).

Gerakan literasi sekolah juga memiliki manfaat yaitu: 1) Mengasah kemampuan membaca dan kepercayaan diri peserta didik dengan
tampil di depan kelas. 2) Menambah kosa kata baru dalam bahasa bagi peserta didik. 3) Membantu mengembangkan kemampuan
berpikir kritis, kreativitas dan wawasan yang lebih luas (Purnama et al., 2022).

—N T -
UMS":D @ www.umsida.ac.id umsida1912 ¥ umsida1912 f &}E}ﬁr‘ﬁgdiyah € umsidal912 .




Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

® Bagaimana analisis gerakan literasi sekolah dalam meningkatkan minat baca peserta didik di sekolah dasar SD Muhammadiyah 1
Sidoarjo ?
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Tujuan Penelitian

® Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis implementasi gerakan literasi sekolah dalam meningkatkan minat baca peserta didik di
sekolah dasar SD Muhammadiyah 1 Sidoarjo. Karena di SD Muhammadiyah 1 Sidoarjo telah menerapkan gerakan literasi sekolah,

sehingga peneliti ingin meneliti lebih mendalam terkait gerakan literasi sekolah apa saja yang dilakukan dalam meningkatkan minat
baca peserta didik di SD Muhammadiyah 1 Sidoarjo.
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Metode

® Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan jenis penelitian fenomenologi.

® Penelitian ini dilaksanakan di SD Muhammadiyah 1 Sidoarjo.

® Partisipan penelitian ini terdiri dari 1 guru kelas dan 2 peserta didik yang ada di kelas IV,
® Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara dan dokumentasi.

® Keabsahan data diuji melalui triangulasi sumber.

°

Teknik analisis data menggunakan teknik analisis data kualitatif yaitu: pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan menarik
kesimpulan (Sugiyono, 2023).
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Berdasarkan hasil observasi di SD Muhammadiyah 1 Sidoarjo di kelas IV terkait pelaksanaan gerakan literasi sekolah menunjukan bahwa
gerakan literasi sekolah sudah diimplementasikan oleh guru kepada peserta didik tergolong cukup baik, karena gerakan literasi sekolah
diimplementasikan sesuai dengan tahapan-tahapan dari gerakan literasi sekolah dan didukung oleh sarana dan prasarana yang memadai seperti:
menyediakan pojok baca yang ada di dalam kelas, menyediakan perpustakaan yang memiliki berbagai macam jenis buku bacaan baik berupa
buku-buku pelajaran maupun buku-buku non pelajaran yang dimana hal tersebut bisa mendorong peserta didik untuk memiliki minat baca yang
cukup tinggi.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas IV di SD Muhammadiyah 1 Sidoarjo mengenai gerakan literasi sekolah untuk meningkatkan
minat baca peserta didik terlaksana dengan baik sesuai tahapan-tahapan gerakan literasi sekolah. Pada saat mengimplementasikan gerakan literasi
sekolah di tahap pembiasaan ini membiasakan membaca selama 15 menit sebelum pembelajaran berlangsung yang dilakukan selama 4 hari
(senin, selasa, rabu dan kamis) di jam literasi. Sedangkan di tahap pengembangan di implementasikan dalam kegiatan membaca, menyimak,
berbicara dan menulis yang dilakukan oleh guru setelah peserta didik selesai membaca buku kemudian peserta didik diminta untuk menuliskan
kembali isi dari bacaan buku tersebut secara singkat setelah itu melakukan kegiatan berbicara di depan kelas melalui kegiatan bercerita yang
dilakukan secara bergiliran. Tidak hanya itu saja, di tahap pembelajaran dalam gerakan literasi sekolah ini guru juga membiasakan peserta didik
dengan membaca buku materi pelajaran pada saat proses pembelajaran berlangsung dan peserta didik diminta untuk menemukan point-point
penting yang ada di dalam buku tersebut.

Berdasarkan hasil wawancara dengan peserta didik kelas IV antara peserta didik 1 dan peserta didik 2 di SD Muhammadiyah 1 Sidoarjo
diperoleh bahwa minat baca peserta didik menunjukan adanya gerakan literasi sekolah yang sudah diimplementasikan membuat minat baca
peserta didik semakin meningkat dan peserta didik merasa senang ketika membaca. Karena peserta didik merasa dengan membaca buku
memberikan banyak manfaat dan menambah wawasan peserta didik. Sedangkan jenis-jenis buku bacaan yang diminati oleh peserta didik adalah
jenis-jenis buku yang berupa non pelajaran seperti buku dongeng, fabel, komik, legenda dan lain-lain.
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Gerakan literasi sekolah di kelas IV yang ada di SD Muhammadiyah 1 Sidoarjo sudah diimplementasikan secara baik dan sesuai dari
tahapan-tahapan gerakan literasi sekolah. Dengan adanya implementasi gerakan literasi sekolah ini memberikan dampak positif bagi
peserta didik dalam menumbuhkan minat baca dan keterampilan membaca. Karena sejak mengimplementasikan gerakan literasi sekolah
ini bisa mengatasi rendahnya minat baca peserta didik dan membuat peserta didik saat ini semakin meningkat minat bacanya.

Hal ini disebabkan, karena minat baca peserta didik dalam membaca sudah semakin tumbuh dan berkembang secara meningkat. Setelah
minat baca peserta didik meningkat, maka akan membuat peserta didik rajin dalam membaca dan wawasan peserta didik akan semakin
bertambah menjadi lebih luas. Dalam hal ini bisa membuat peserta didik semakin aktif dalam bertanya tentang hal-hal baru yang
diperoleh dari membaca. Kegiatan membaca saat ini dijadikan peserta didik sebagai kegiatan yang menyenangkan, menarik dan tidak
membosankan.

Tidak hanya itu saja, pada saat mengimplementasikan gerakan literasi sekolah juga terdapat faktor pendukung dan faktor penghambat
dalam mengimplementasikannya. Sedangkan di SD Muhammadiyah 1 Sidoarjo untuk faktor pendukungnya sudah sangat memadai
untuk meningkatkan minat baca peserta didik jika ditinjau melalui sarana dan prasarananya. Karena keberadaan sarana prasarana yang
memadai dan adanya strategi guru menjadi kunci keberhasilan dalam gerakan literasi sekolah ini. Sedangkan faktor penghambatnya
terletak pada pemahaman peserta didik dalam memahami isi dari buku bacaan masih kurang, seharusnya peserta didik dibiasakan juga
memahami apa saja makna yang ada pada buku, masih adanya keterbatasan waktu saat mengimplementasikan gerakan literasi sekolah.
Namun gerakan literasi sekolah ini cukup berhasil meningkatkan minat baca peserta didik di kelas IV yang ada di SD Muhammadiyah 1
Sidoarjo.
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Temuan Penting Penelitian

® Di SD Muhammadiyah 1 Sidoarjo memberikan jam khusus untuk kegiatan literasi yang dilakukan oleh peserta didik dalam kegiatan
membaca, berbicara, menulis dan menyimak selama 15 menit sebelum pembelajaran di mulai yang dilakukan selama 4 hari (senin,
selasa, rabu dan kamis).

® Pada lorong kelas, perpustakaan dan di masing-masing kelas terdapat pojok baca yang menyediakan berbagai macam buku yang
bervariasi untuk membangun pembiasaan peserta didik dalam membaca buku.

°

Pihak sekolah menyediakan jurnal membaca di masing-masing kelas dan di perpustakaan untuk mengukur dan melihat seberapa sering
dan sejauh mana minat peserta didik dalam membaca buku.
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Manfaat Penelitian

®  Untuk mengetahui bagaimana guru dalam mengimplementasikan gerakan literasi sekolah untuk meningkatkan minat baca peserta didik.

Untuk mengetahui strategi dan tantangan yang dihadapi oleh guru saat mengimplementasikan gerakan literasi sekolah ini.
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